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Abstract 
This research aim to knowing and describe the results of students learning who take 
learning problem based learning model through geogebra media with who follow problem 
based learning model through whiteboard in the material surfice area and volume prism 
as well as to the contribution of media use geogebra on towards student’s study results in 
the material surfice area and volume prism. The form of this research was a quasy 
experimental design with nonequivalent control group design. The sample of this research 
are VIII B as experiment class and VIII C as control class. The average learning outcomes 
of students in experiment class is 12,79, while the average learning outcomes of students 
in control class is 11,24. Based on the U Mann-Whitney test with significance 0,05 
indicated there were differences between problem based learning model through geogebra 
media with who follow problem based learning model through whiteboard in the material 
surfice area and volume prism. The value of effect size is 0,52 with moderate category. This 
suggests that the role of media GeoGebra considerable influence on towards studenst’s 
study results in prism material. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu 
komponen dari serangkaian mata pelajaran yang 
mempunyai peranan penting dalam pendidikan. 
Matematika merupakan salah satu bidang studi 
yang mendukung perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Namun sampai saat 
ini masih banyak siswa yang merasa matematika 
sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak 
menyenangkan, bahkan momok yang 
menakutkan. Hal tersebut membuat siswa 
merasa kesulitan dalam mempelajarinya. Marti 
(dalam Sundayana, 2015: 2) mengemukakan 
bahwa meskipun matematika dianggap memiliki 
tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap 
orang harus mempelajarinya karena merupakan 
sarana untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari.  
Untuk mempelajari materi bangun ruang 
sisi datar, siswa harus terlebih dahulu memahami 
materi bidang datar. Ini sejalan dengan NCTM 
(2000: 245) menyatakan bahwa “in their work 
with three-dimensional objects, student can 
make use of what they know about two-
dimensional shapes” yang berarti dalam 
mengerjakan bentuk tiga dimensi siswa dapat 
memanfaatkan apa yang mereka ketahui dari 
bentuk dua dimensi. Namun pada kenyataannya 
masih banyak siswa yang belum menguasai 
materi bidang datar. 
Berdasarkan hasil pra-riset pada kelas VII 
A SMP Negeri 2 Segedong, diberikan empat soal 
tentang materi bidang datar, sebanyak tiga siswa 
yang bisa menjawab empat soal dengan benar, 
delapan siswa lainnya bisa menjawab tiga soal 
dengan benar, 12 siswa bisa menjawab dua soal 
benar, tujuh siswa bisa menjawab satu soal 
dengan benar, dan 2 siswa lainnya tidak bisa 
menjawab soal dengan benar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang 
belum menguasai materi bidang datar dengan 
baik. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar 
  
 
siswa dalam materi bangun ruang sisi datar pada 
saat kelas VIII nantinya.  
Hal tersebut didukung dengan hasil 
wawancara kepada seorang guru matematika 
yang bernama Bu Jubaidah, S.Pd di SMP Negeri 
2 Segedong, bahwa materi bangun ruang sisi 
datar merupakan materi yang sulit dipahami 
siswa di kelas VIII, terutama pada materi prisma 
dan limas. Pada materi ini siswa cenderung 
hanya menghapal rumus, tanpa memahami 
konsep dan unsur-unsur dari bangun ruang 
tersebut. Akibatnya saat diberikan soal, siswa 
biasanya lupa dengan rumusnya sehingga dalam 
mengerjakan soal mereka merasa kesulitan dan 
banyak kesalahan. Hal ini dapat berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa pada materi 
bangun ruang sisi datar. 
Berdasarkan data hasil nilai ulangan harian 
siswa pada materi bangun ruang sisi datar pada 
kelas VIII SMP Negeri 2 Segedong pada tahun 
ajaran 2015/2016, diperoleh bahwa lebih dari 
50% siswa memiliki nilai dibawah kriteria 
keruntasan minimal (KKM), dimana nilai KKM 
yang sudah ditentukan adalah 75. Persentase 
siswa yang tuntas yaitu 32,2% dengan nilai rata-
rata 58,87 siswa kelas VIII A, 34,4% dengan 
nilai rata-rata 59,68 siswa kelas VIII B, dan 
29,03% dengan nilai rata-rata 58,71 siswa kelas 
VIII C. Hal ini menunjukkan gambaran bahwa 
hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi 
datar dikategorikan masih rendah.  
Dari hasil belajar siswa dalam materi 
bangun ruang sisi datar tersebut, diduga bahwa 
salah satu faktor yang membuat hasil belajar 
siswa rendah ialah cara pembelajaran yang 
diberikan oleh guru. Dugaan ini diperkuat dari 
hasil wawancara kepada siswa bahwa 
pembelajaran yang diberikan terlalu monoton, 
yaitu guru hanya menjelaskan materi 
menggunakan papan tulis, memberikan contoh 
soal, kemudian memberikan latihan kepada 
siswa. Hal ini menyebabkan siswa jenuh karena 
mereka kurang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran. Mereka hanya duduk 
memperhatikan penjelasan dari guru. Akibatnya 
hasil belajar dan aktivitas siswa saat 
pembelajaran berlangsung kurang baik, 
sehingga perlu adanya evaluasi untuk 
memperbaiki hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan 
ini merupakan tantangan yang harus diatasi dan 
dicari bagaimana solusinya agar pembelajaran 
matematika dapat menjadi efektif dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Guru harus 
berusaha melakukan pembelajaran dengan 
berbagai pendekatan dan model pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara aktif dan 
memfasilitasi siswa. Menurut Permendikbud 
(2014: 3) pendekatan pembelajaran yang 
diterapkan pada kurikulum 2013 adalah 
pendekatan saintifik/ pendekatan berbasis proses 
keilmuan. Model yang sesuai dengan 
pendekatan saintifik antara lain model 
pembelajaran discoveri (Discovery Learning), 
model pembelajaran inkuiri (Inquiry Learning), 
model pembelajaran berbasis masalah (Problem 
Based Learning), dan model pembelajaran 
proyek (Project Based Learning). 
Model pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam materi bangun ruang sisi datar satu 
diantaranya adalah model pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning). Model 
pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan 
sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang 
menekankan pada proses penyelesaian masalah 
yang dihadapi secara ilmiah (Hamdayama, 2014: 
209). Pada pembelajaran berbasis masalah guru 
menyajikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari kepada siswa sehingga dapat merangsang 
siswa untuk belajar berpikir kritis dan terampil 
dalam menyelesaikan masalah, serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep 
matematika. Ini sejalan dengan pendapat Arends 
(2008: 41) mengatakan bahwa mengenai esensi 
PBM berupa menyuguhkan berbagai situasi 
bermasalah yang autentik dan bermakna kepada 
siswa, yang berfungsi untuk bahan investigasi 
dan penyelidikan bagi siswa. Adapun  sintaks 
dalam model pembelajaran berbasis masalah 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
 
 
 
 
  
 
Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Fase Perilaku Guru 
Fase 1 
Orientasi mengenai masalah 
kepada siswa 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan bahan yang dibutuhkan, 
mengajukan fenomena atau demonstrasi 
mengenai  cerita yang memunculkan 
masalah dan memotivasi siswa dalam 
memecahkan masalah 
Fase 2 
Mengorganisasi siswa untuk 
belajar 
Guru membantu siswa untuk 
mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut 
Fase 3 
Membimbing penyelidikan 
mandiri dan kelompok 
Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
dibutuhkan, melaksanakan eksperimen dan 
mencari solusi 
Fase 4 
Mengembangkan dan  
menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa dalam menyiapkan 
karya yang sesuai, seperti laporan, 
rakaman, video dan membantu siswa dalam 
menyampaikan hasil dari karyanya 
Fase 5 
Menganalisis dan  
mengevaluasi proses 
memecahkan masalah 
Guru membantu siswa dalam melakukan 
refleksi dan evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang digunakan 
Selain model pembelajaran, media juga 
sangat mendukung dalam proses pembelajaran. 
Menurut Daryanto (2010: 6) media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 
pembelajaran), sehingga dapat merangsang 
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa 
dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
belajar.  Menurut Voogt (dalam Arbain dan 
Shukor, 2015: 209) penggunaan teknologi 
penting karena berfungsi sebagai objek 
pendidikan, yang mempengaruhi isi dan tujuan 
pembelajaran, dan sebagai media untuk 
meningkatkan pengajaran dan proses 
pembelajaran. Terdapat berbagai macam 
aplikasi yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika, satu diantaranya 
adalah GeoGebra. Menurut Hohenwarter (dalam 
Arbain dan Shukor, 2015: 209), GeoGebra 
adalah program komputer (software) untuk 
Matematika, terutama untuk belajar geometri 
dan aljabar. Sehingga GeoGebra sangat 
bermanfaat bagi guru maupun siswa dan 
berfungsi sebagai media pembelajaran yang 
memberikan pengalaman visual kepada siswa 
dalam berinteraksi dengan konsep-konsep 
geometri.  
GeoGebra membantu siswa untuk 
memvisualisasikan bentuk bangun ruang secara 
lebih rinci beserta ukuran-ukurannya dengan 
tampilan yang variatif dan menarik. Beberapa 
pemanfaatan penggunaan GeoGebra menurut 
Mahmudi (2011: 3) dalam pembelajaran 
matematika sebagai berikut: 1) Dapat 
menghasilkan lukisan-lukisan geometri dengan 
cepat dan teliti dibandingkan dengan 
menggunakan pensil, penggaris, atau jangka; 2) 
adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan 
manipulasi (dragging) pada program GeoGebra 
dapat memberikan pengalaman visual yang lebih 
jelas kepada siswa dalam memahami konsep 
geometri; 3) dapat dimanfaatkan sebagai 
balikan/evaluasi untuk memastikan bahwa 
lukisan yang telah dibuat benar; 4) 
mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki 
atau menunjukkan sifat-sifat yang berlaku pada 
suatu objek geometri. 
  
 
Hasil riset Saha, dkk (2010: 692) 
menyebutkan bahwa “these findings showed 
that the use of GeoGebra enhanced the students’ 
performance in learning Coordinate Geometry”, 
yang berarti temuan ini menunjukkan bahwa 
penggunaan GeoGebra meningkatkan kinerja 
siswa dalam pembelajaran koordinasi Geometri. 
Hasil riset Arbain dan Shukor (2015: 213) juga 
menyebutkan bahwa “this study has shown that 
GeoGebra software has a positive impact on 
students’ achievement and the students also have 
positive perceptions on GeoGebra software in 
terms of enthusiasm, confidence, and 
motivation”, yang berarti penelitian ini 
menunjukkan bahwa perangkat lunak GeoGebra 
memiliki dampak positif pada prestasi siswa dan 
siswa juga memiliki persepsi positif terhadap 
software GeoGebra dalam hal antusiasme, 
kepercayaan diri, dan motivasi.  
Menyikapi uraian di atas, maka diperlukan 
penelitian mengenai pengaruh penggunaan 
perangkat lunak GeoGebra dengan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam materi 
bangun ruang sisi datar. Berdasarkan 
permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan perbedaan 
hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 
melalui model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media GeoGebra dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran melalui model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
media papan tulis dalam materi luas permukaan 
dan volume prisma, dan (2) Untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan besar kontribusi 
penggunaan media GeoGebra terhadap hasil 
belajar siswa dalam materi luas permukaan dan 
volume prisma.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen dengan bentuk 
eksperimen semu dengan rancangan 
nonequivalent control group design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Segedong. Sampel dalam 
penelitian adalah kelas VIII b yang berjumlah 28 
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII c 
yang berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpul data 
yang digunakan adalah pengukuran yaitu berupa 
tes tertulis dalam bentuk pretest dan posttest 
yang berkaitan dengan materi luas permukaan 
dan volume prisma. Instrumen penelitian berupa 
Rancangan Perencanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Soal Kelompok (LSK), dan soal tes 
yang telah divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Matematika FKIP Untan dan dua 
orang guru Matematika SMPN 2 Segedong 
dengan hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid.  
Hasil pretest dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: pemberian skor sesuai 
dengan pedoman penskoran, uji normalitas 
menggunakan uji kolmogorov-smirnova, uji 
homogenitas menggunakan uji one way anova, 
pada soal pretest diperoleh data tidak 
berdistribusi normal sehingga dilakukan uji U 
Mann-Whitney. Sedangkan hasil posttest 
dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor sesuai dengan pedoman 
penskoran, uji normalitas menggunakan uji 
kolmogorov-smirnova, uji homogenitas 
menggunakan uji one way anova, pada soal 
posttest diperoleh data tidak berdistribusi normal 
sehingga dilakukan uji U Mann-Whitney, dan 
dilanjutkan dengan menghitung Effect Size. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, 
yaitu : 1) Tahap persiapan, 2) Tahap pelaksanaan 
penelitian, 3) Tahap penyusunan laporan akhir 
(skripsi). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
persiapan antara lain: (1) permohonan izin 
kepada pihak SMP Negeri 2 Segedong untuk 
mengadakan  penelitian; (2) melakukan pra-riset 
ke siswa dan wawancara dengan guru matemtika 
kelas VIII di SMP Negeri 2 Segedong; (3) 
menyiapkan instrumen penelitian berupa RPP, 
kisi-kisi soal, soal pretest dan posttest, kunci 
jawaban, dan pedoman penskoran; (4) 
melakukan validasi isi perangkat dan instrument 
penelitian; (5) melakukan resivi perangkat 
dan instrumen penelitian; (6) melakukan uji coba 
soal; (7) menganalisa data hasil uji coba untuk 
mengetahui hasil validasi butir, tingkat 
reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya pembeda 
  
 
instrumen penelitian; (8) berdasarkan hasil 
analisis uji coba soal tes, instrumen selanjtunya 
digunakan sebagai alat pengumpul data; (9) 
meminta izin untuk melakukan penelitian dan 
menentukan jadwal penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
pretest pada dua kelas untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa; (2) melibatkan siswa 
dalam pembelajara dengan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan media GeoGebra 
di kelas eksperimen dan pembelajaran dengan 
model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media papan tulis di kelas kontrol; 
(3) memberikan posttest untuk mengukur hasil 
belajar siswa. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Mengolah data yang 
diperoleh dengan uji statistik yang sesuai untuk 
menjawab hipotesis dalam permasalahan 
penelitian; (2) Mendeskripsikan dan 
menganalisis hasil pengolahan data serta 
menyimpulkan sebagai jawaban dari masalah 
dalam penelitian; (3) Membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Data yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah data pretest dan posttest dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
1. Hasil Pretest dan Posttest Kelas 
Eksperimen  
Jumlah siswa pada kelas eksperimen 
sebanyak 28 siswa. Untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, peneliti memberikan 
pretest sebanyak 4 soal. Kemudian peneliti 
memberikan posttest sebanyak 4 soal. Hasil 
perhitungan pretest dan posttest kelas 
eksperimen secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut:  
 
Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Aspek Pretest Posttest 
Skor tertinggi 9 16 
Skor terendah 1 7 
Nilai rata-rata 4,79 12,79 
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa hasil 
pretest dan posttest  kelas eksperimen berturut-
turut  diperoleh skor pretest tertinggi adalah 9 
dari skor maksimal 16 dan skor terendah adalah 
1 dari skor maksimal 16 serta skor rata-rata 
adalah 4,79. Sedangkan skor posttest tertinggi 
adalah 16 dari skor maksimal 16 dan skor 
terendah adalah 7 dari skor maksimal 16. Selisih 
skor rata-rata pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen adalah 8. 
2. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Jumlah siswa pada kelas eksperimen 
sebanyak 29 siswa. Untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, peneliti memberikan 
pretest sebanyak 4 soal. Kemudian peneliti 
memberikan posttest sebanyak 4 soal. Hasil 
perhitungan pretest dan posttest kelas kontrol 
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:  
 
Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol  
Aspek Pretest Posttest 
Skor tertinggi 9 16 
Skor terendah 1 7 
Nilai rata-rata 4,79 12,79 
  
 
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 
pretest dan posttest kelas kontrol berturut-turut 
diperoleh skor pretest tertinggi adalah 9 dari skor 
maksimal 16 dan skor pretest terendah adalah 1 
dari skor maksimal 16 serta skor rata-rata pretest 
adalah 4,97. Sedangkan skor posttest tertinggi 
adalah 16 dari skor maksimal 16 dan skor 
posttest terendah adalah 7 dari skor maksimal 16 
serta skor rata-rata posttest adalah 11,24. Selisih 
skor rata-rata pretest dan posttest pada kelas 
kontrol adalah 6,27. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua kelompok 
kelas, yaitu kelas VIII b sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII c sebagai kelas 
kontrol. Materi yang diajarkan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sama, yaitu materi 
luas permukaan dan volume prisma. Namun, 
perlakuan pembelajaran pada masing-masing 
kelas berbeda. Pada kelas eksperimen diberikan 
model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media GeoGebra, sedangkan pada 
kelas kontrol diberikan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan media papan tulis. 
Pada pelaksanaannya, sebelum diberikan 
perlakuan peneliti terlebih dahulu memberikan 
pretest dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa terhadap materi luas 
permukaan dan volume prisma. Dari data tabel 
pretest, menunjukkan nilai rata-rata skor kedua 
kelas hampir sama yaitu pada kelas eksperimen 
4,79 dan kelas kontrol 4,97. Berdasarkan hasil 
uji beda nilai pretest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang menggunakan uji Mann-
Whitney, diperoleh nilai signifikansi 0,69 > 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal siswa pada kelas 
yang diberikan model pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan media GeoGebra dengan 
kelas yang diberikan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan media papan tulis. 
Setelah diberikan pretest, dilanjutkan 
dengan pemberian materi pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Pada proses pembelajaran, 
kelas eksperimen menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
GeoGebra dan kelas kontrol menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
media papan tulis. Pada akhir pertemuan setelah 
pembelajaran selesai, peneliti memberikan 
posttest kepada siswa untuk melihat hasil 
belajarnya. 
Rata-rata hasil belajar siswa yang diberikan 
model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media GeoGebra yaitu 12,69, 
sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang 
diberikan model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media papan tulis yaitu 11,24. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil uji beda nilai posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
menggunakan uji Mann-Whitney, diperoleh nilai 
signifikansi 0,044 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 
melalui model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media GeoGebra dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran melalui model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
media papan tulis dalam materi prisma.  
Dari hasil pengamatan saat proses 
pembelajaran di kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa siswa terlihat aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran, 
peneliti menjelaskan materi dengan memberikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 
mengenai materi prisma dan dibantu dengan 
media GeoGebra untuk mengetahui luas 
permukaan dan volume prisma. Siswa lebih 
tertarik dengan adanya media GeoGebra, karena 
dapat membantu siswa untuk memvisualisasikan 
bentuk prisma secara lebih rinci beserta ukuran-
ukurannya dengan tampilan yang menarik. Saat 
berdiskusi dalam kelompok siswa terlihat 
antusias. Ini ditandai dengan beberapa kelompok 
yang anggotanya ingin saling mencoba untuk 
menemukan luas permukaan dan volume prisma 
menggunakan GeoGebra. 
Berdasarkan paparan di atas, pembelajaran 
berbantuan media GeoGebra dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi 
prisma. Hal ini dikarenakan media GeoGebra 
memiliki beberapa manfaat yang dinyatakan 
oleh Mahmudi (2011: 3) dalam pembelajaran 
matematika sebagai berikut: 1) Dapat 
menghasilkan lukisan-lukisan geometri dengan 
cepat dan teliti dibandingkan dengan 
menggunakan pensil, penggaris, atau jangka, 2) 
  
 
adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan 
manipulasi (dragging) pada program GeoGebra 
dapat memberikan pengalaman visual yang lebih 
jelas kepada siswa dalam memahami konsep 
geometri, 3) dapat dimanfaatkan sebagai 
balikan/evaluasi untuk memastikan bahwa 
lukisan yang telah dibuat benar, 4) 
mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki 
atau menunjukkan sifat-sifat yang berlaku pada 
suatu objek geometri.  
Dari hasil pengamatan pada kelas kontrol 
menunjukkan bahwa siswa terlihat kurang aktif 
dari kelas eksperimen dalam proses 
pembelajaran. Saat proses pembelajaran, model 
pembelajaran yang diberikan sama dengan kelas 
eksperimen yaitu model pembelajaran berbasis 
masalah. Hanya saja pada kelas kontrol tidak 
menggunakan media GeoGebra, tetapi 
menggunakan media papan tulis. Peneliti 
menjelaskan materi dengan memberikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 
mengenai materi prisma dan dibantu dengan 
papan tulis untuk menjelaskannya. Sehingga 
siswa terlihat bingung saat memperhatikan 
gambar prisma di papan tulis, karena gambar 
prisma tersebut tidak terlihat nyata. Saat 
berdiskusi dalam kelompok siswa banyak 
bertanya kepada peneliti karena merasa bingung 
dengan gambar yang diberikan. Keadaan ini 
yang diduga menyebabkan hasil belajar siswa 
kelas yang diberikan media papan tulis lebih 
rendah dibandingkan kelas yang diberikan media 
GeoGebra. 
Dari perhitungan effect size kelas yang 
diberikan media GeoGebra dan kelas yang 
diberikan media papan tulis diperoleh sebesar 
0,52 dengan kategori sedang. Hal ini 
dikarenakan model pembelajaran yang diberikan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama, 
yaitu model pembelajaran berbasis masalah, 
yang membedakan hanya pada media 
pembelajaran. Pada kelas eksperimen 
menggunakan media GeoGebra, sedangkan 
kelas kontrol hanya menggunakan papan tulis 
sebagai alat bantu untuk menjelaskan materi 
kepada siswa. Berdasarkan uraian tersebut, 
menunjukkan bahwa peran media GeoGebra 
cukup berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
dalam materi prisma. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media GeoGebra memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam 
materi prisma di SMP Negeri 2 Segedong. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Berdasarkan hasil 
posttest, terdapat perbedaan skor rata-rata siswa 
yang diberikan pembelajaran   melalui model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
media GeoGebra dengan siswa yang diberikan 
model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media papan tulis. Hasil perhitungan 
menggunakan uji Mann-Whitney diperoleh nilai 
signifikansi 0,044 < 0,05 menunjukkan terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang diberikan 
pembelajaran   melalui model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan media GeoGebra 
dengan siswa yang diberikan model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
media papan tulis dalam materi luas permukaan 
dan volume prisma, dan (2) kontribusi 
penggunaan media GeoGebra dalam materi 
prisma di SMP Negeri 2 Segedong memiliki 
effect size sebesar 0,52 dengan kategori sedang. 
Hal ini menunjukkan bahwa peran media 
GeoGebra cukup berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa dalam materi prisma. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di 
atas, maka pembelajaran berbantuan media 
GeoGebra hendaknya dijadikan pilihan media 
pembelajaran yang dapat digunakan guru 
matematika di sekolah, dan perlunya penelitian 
lanjutan dengan berbagai software lain yang 
lebih menarik, sehingga siswa semakin 
termotivasi untuk belajar matematika dengan 
berbantuan media pembelajaran. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Arends, Richard I. 2008. Learning to Teach. 
Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
Arbain, Nazihatulhasanah dan Shukor, Nurbiha 
A. 2015. The Effect of GeoGebra on 
Students Achievement. Kuala Lumpur: 
Global Conference on Business & Social 
Science. 
  
 
Daryanto. 2010. Media Pembelajaran. 
Yogyakarta: Gava Media. 
Hamdayama, Jumanta. 2014. Model dan Metode 
Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter. 
Bogor: Ghalia Indonesia. 
Mahmudi, Ali. Pemanfaatan GeoGebra dalam 
Pembelajaran Matematika. Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
NCTM. 2000. Principles and Standards for 
School Mathematics. Reston: The National 
Council of Teachers Mathematics, Inc. 
Permendikbud. 2014. Nomor 103 Tahun 2014 
Tentang Pembelajaran pada Pendidikan 
Dasar dan Menengah. Jakarta: 
Permendikbud. 
Saha, Abdul Royati, dkk. 2010. The Effect of 
GeoGebra on Mathematics Achievement. 
Malaysia: Internatioal Conference on 
Mathematics Education Research. 
Sundayana, Rostina. 2015. Media dan Alat 
Peraga dalam Pembelajaran Matematika. 
Bandung: Alfabeta. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
